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Abstract. The development of financial technology in the digital era has brought
significant changes to transaction patterns and consumer behavior. This study aims to
analyze the influence of financial technology and consumer income on consumption
behavior in the food and beverage MSME sector at the Culinary Tourism Center (SWK)
in Krembangan District, Surabaya City. Using a quantitative approach and multiple
linear regression analysis, primary data were obtained through questionnaires from 97
respondents selected using a purposive sampling technique. The results show that
financial technology and consumer income have a positive and significant effect on
consumption behavior, both simultaneously and partially. This finding confirms that
increased use of digital financial services and increased income encourage higher
consumption tendencies. This research is expected to contribute to MSMEs and local
governments in formulating policies to improve digital financial literacy and strengthen
wiser and more sustainable consumer behavior.
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Abstrak. Perkembangan teknologi keuangan pada era digital telah membawa perubahan
signifikan terhadap pola transaksi dan perilaku konsumsi masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi keuangan dan pendapatan konsumen
terhadap perilaku konsumsi pada usaha mikro sektor makanan dan minuman di Sentra
Wisata Kuliner (SWK) Kecamatan Krembangan, Kota Surabaya. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dan analisis regresi linear berganda, data primer diperoleh
melalui kuesioner dari 97 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi keuangan dan pendapatan konsumen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi, baik secara simultan
maupun parsial. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan penggunaan layanan
keuangan digital dan kenaikan pendapatan mendorong kecenderungan konsumsi yang
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lebih tinggi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi UMKM dan
pemerintah daerah dalam penyusunan kebijakan peningkatan literasi keuangan digital
serta penguatan perilaku konsumtif yang lebih bijak dan berkelanjutan.

Kata kunci: Teknologi Keuangan, Pendapatan Masyarakat, Perilaku Konsumsi

LATAR BELAKANG

Perilaku konsumsi merupakan kegiatan pengguna produk atau layanan yang

dilakukan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Fenomena perilaku

konsumsi masyarakat Indonesia saat ini mengalami perubahan signifikan seiring dengan

berkembangnya teknologi keuangan dan meningkatnya akses terhadap layanan

keuangan modern. Data dari Bank Indonesia (2024) menunjukkan bahwa transaksi uang

elektronik meningkat 43,45% secara tahunan, mencapai nilai lebih dari Rp 540 Triliun

pada semester I tahun 2024. Hal ini menandakan bahwa aktivitas konsumsi masyarakat

semakin bergeser ke arah digital.

Sumber : Jakpat (2024)

Gambar 1 Metode Pembayaran E-Commerce Terfavorit Tahun 2024

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah sistem pembayaran dari

tunai

menjadi non-tunai seperti e-wallet, mobile banking, QRIS, dan layanan paylatter.

Survei Jakpat (2024) menunjukkan 77% masyarakat menggunakan e-wallet

sebagai metode pembayaran utama. Meskipun meningkatkan efisiensi dan

kenyamanan, teknologi keuangan juga mendorong perilaku konsumsi dan

keputusan belanja impulsif.

Tabel 1 Jumlah UMKM di Kota Surabaya 2020-2024
Tahun Jumlah UMKM
2020 4.000
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2021 4.083
2022 9.911
2023 12.320
2024 15.403

Sumber : Dinas Koperasi UMKM dan Perdagangan Kota Surabaya 2025

Pertumbuhan UMKM di Surabaya meningkat tajam dari 4.000 unit (2020)

menjadi 15.403 unit (2024), dengan sektor makanan dan minuman sebagai

penyumbang terbesar. Sentra Wisata Kuliner (SWK), khususnya di Kecamatan

Krembangan, menjadi pusat aktivitas ekonomi yang padat dan telah banyak

mengadopsi pembayaran digital. Namun UMKM masih menghadapi tantangan

seperti rendahnya literasi digital, standar produk yang belum konsisten, dan

persaingan yang tinggi.

Pendapatan masyarakat juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi

konsumsi, di mana peningkatan pendapatan mendorong daya beli barang primer

maupun sekunder. Pengaruh teknologi keuangan dan pendapatan ini berpotensi

positif bagi pertumbuhan ekonomi, namun juga membawa risiko seperti konsumsi

berlebihan dan pengelolaan keuangan yang kurang sehat.

Penelitian sebelumnya banyak mengkaji variabel-variabel tersebut secara

terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh

teknologi keuangan dan pendapatan secara simultan terhadap perilaku konsumsi

konsumen UMKM makanan dan minuman di SWK Krembangan Surabaya. Hasil

penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris dan menjadi dasar

kebijakan dalam meningkatkan literasi keuangan, memperkuat sektor UMKM,

serta mendorong perilaku konsumsi yang bijak dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bank Indonesia (2020) berpendapat bahwa teknologi keuangan adalah

pemanfaatan teknologi dalam sistem keuangan yang menciptakan produk, layanan,

teknologi, atau model bisnis baru, yang dapat mempengaruhi stabilitas moneter,

kestabilan sistem keuangan, serta efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem

pembayaran.
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Ramadhan (2023) pendapatan adalah uang yang diterima dalam suatu periode

tertentu. Pendapatan mencakup semua pemasukan dari penjualan produk dan layanan

yang diperoleh di dalam suatu usaha.

Sukirno (2013) perilaku konsumsi adalah cara individu atau rumah tangga

menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat konsumsi

dipengaruhi oleh pendapatan, harga barang, dan preferensi konsumen.

Wilantara (2016) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Menurut Undang

Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM terdiri dari tiga kategori:

1. Usaha Mikro, yaitu usaha milik perorangan atau badan usaha perorangan

dengan kriteria kekayaan bersih dan omzet yang sesuai ketentuan undang-

undang.

2. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, bukan anak

atau cabang perusahaan lain, dan memenuhi batasan aset serta omzet yang

telah ditetapkan.

3. Usaha Menengah, yaitu usaha produktif yang mandiri, bukan bagian dari

usaha kecil maupun besar, dan memiliki nilai kekayaan bersih atau omzet

tahunan sesuai ketentuan perundang-undangan.

METODE KEGIATAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode

survei untuk menganalisis pengaruh teknologi keuangan dan pendapatan masyarakat

terhadap perilaku konsumsi. Data primer diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data

sekunder berasal dari jurnal, publikasi, dan dokumen relevan. Lokasi penelitian berada

di SWK Kecamatan Krembangan, Surabaya, dan dilaksanakan selama September–

November 2025. Populasi penelitian adalah seluruh konsumen yang berbelanja di SWK,

dengan penentuan sampel menggunakan purposive sampling, berdasarkan kriteria:

konsumen yang berpenghasilan, berbelanja langsung, dan menggunakan teknologi

keuangan seperti QRIS atau e-wallet.
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Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan regresi linear berganda

melalui analisis ini, kita dapat menentukan yaitu pengaruh antara variabel perilaku

konsumsi dan variabel teknologi keuangan dan pendapatan masyarakat. Dengan

penerapan regresi linear berganda, penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis

berikut ini:

Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Keteranganya:

Y = Perilaku konsumsi ke-i

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi dari teknologi keuangan

b2 = Koefisien regresi dari pendapatan masyarakat

X1 = Variabel teknologi keuangan

X2 = Variabel pendapatan masyarakat

e = standart error

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas suatu kuesioner. Menurut

Ghozali (2003) sebuah instrument atau kuesioner dikatakan valid jika

pertanyaan pada instrument atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara

melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari

0,60. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai >

0,60 (Ghozali 2003).

Pengujian Statistika Analisis Regresi

a. Uji Hipotesis secara Simultan

Uji simultan F (Uji Simultan) variabel independen secara bersamaan

mempengaruhi variabel dependen. digunakan untuk menilai nilai sig <0,05 atau

nilai F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen (Syarifuddin 2022).
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b. Uji Hipotesis secara Parsial

Uji t sering disebut sebagai uji parsial, yang bertujuan untuk menganalisis sejauh

mana pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap

variabel terikat. Dalam uji ini, apabila nilai signifikan <0,05 atau nilai t hitung >

t tabel maka terdapat pengaruh variabel independen terhadap dependen.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian menggunakan koefisien determinasi ini dapat dilakukan untuk menilai

seberapa baik model mampu menjelaskan pengaruh dari variabel independen

yang saling berkolaborasi terhadap variabel dependen. Kemampuan ini dapat

dilihat dari nilai (adjusted R – Squared) yang berada di antara nol dan satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji yang difungsikan untuk menganalisis validitas dari

tiap instrument penelitian. Menurut Sugiyono (2019-121). Pada penelitian ini, nilai r-

tabel dengan N = 97 dan α = 0,05 adalah 0,202. Berdasarkan hasil pengolahan data

menggunakan SPSS, seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung > r-tabel, sehingga

instrumen dinyatakan valid.

Tabel 1 Uji Validitas
Variabel Pernyataan Tabel

Correlation
R-

Table
SIG Keterangan

Teknologi
Keuangan

X1.1 0,801 0,202 0,000 VALID
X1.2 0,870 0,202 0,000 VALID
X1.3 0,857 0,202 0,000 VALID
X1.4 0,869 0,202 0,000 VALID

Pendapatan
Masyarakat

X2.1 0,735 0,202 0,000 VALID
X2.2 0,727 0,202 0,000 VALID
X2.3 0,620 0,202 0,000 VALID
X2.4 0,780 0,202 0,000 VALID

Perilaku
Konsumsi

Y1 0,713 0,202 0,000 VALID
Y2 0,729 0,202 0,000 VALID
Y3 0,739 0,202 0,000 VALID
Y4 0,701 0,202 0,000 VALID

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 1 bahwa keseluruhan item pernyataan yang

menyusun setiap variabel memiliki R hitung > T tabel. Selain itu, Signifikasinya

juga lebih besar dibanding nilai alpha (0,05). Maka hasilnya yaitu seluruh item
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pernyataan pada variabel independen dan dependen dapat dinyatakan valid dan

signifikan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetauhi sejauh mana instrument

penelitian dapat dipercaya dalam mengukur suatu konsep. Menurut Sugiyono

(2019) kriteria pada nilai kriteria Cronbach’s Alpha sebaiknya lebih dari 0,60.

Berikut adalah hasil perhitungan SPSS yang diperoleh dalam penelitian ini

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2025)

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dapat dianalisis bahwa variabel

Teknologi keuagan (X1), Pendapatan Masyarakat (X2) dan Perilaku Konsumsi

(Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Maka kesimpulannya yaitu

variabel teknologi keuangan, pendapatan masyarakat dan perilaku konsumsi

variabel dinyatakan reliabel.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 3 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.987 1.680 2.969 .004

TK_X1 .317 .090 .312 3.537 .001

PM_X2 .359 .079 .398 4.519 .000

a. Dependent Variable: PM_Y

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2025)

Variabel Reliabilitas
Convergent

Cronbach Alpha Keterangan

Teknologi
Keuangan

4 Item Pernyataan 0,868 Reliabel

Pendapatan
Masyarakat

4 Item Pernyataan 0,679 Reliabel

Perilaku
Konsumsi

4 Item Pernyataan 0,651 Reliabel
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Pada Tabel 3 berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program

SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi untuk masing-masing variabel

independen. Persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan adalah sebagai

berikut:

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Perilaku Konsumsi = 4,987 + 0,317 Teknologi keuangan(X1) + 0,359 Pendapatan

Masyarakat(X2)

Maka berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) = 4,987 dengan nilai Sig. = 0,004 < 0,05 Hal ini berarti konstanta

berpengaruh signifikan terhadap model regresi. Artinya, ketika variabel teknologi

keuangan (X1) dan pendapatan masyarakat (X2) bernilai nol, maka perilaku

konsumsi masyarakat tetap berada pada tingkat dasar sebesar 4,987 satuan. Nilai

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa nilai dasar perilaku

konsumsi ini nyata secara statistik.

b. Nilai koefisien regresi b1 = 0,317 dengan nilai Sig = 0,001<0,05 nilai ini

menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor pada variabel teknologi keuangan akan

meningkatkan perilaku konsumsi sebesar 0,317 satuan dengan asumsi variabel lain

konstan. Karena nilai Sig. < 0,05, maka pengaruh teknologi keuangan terhadap

perilaku konsumsi bersifat positif dan signifikan.

c. Nilai koefisien regresi b2 = 0,359 dengan nilai Sig = 0,000<0,05 nilai ini

menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor pada variabel pendapatan masyarakat

akan meningkatkan perilaku konsumsi sebesar 0,359 satuan dengan asumsi variabel

lain konstan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menandakan bahwa

pendapatan masyarakat juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

konsumsi.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji Simultan (Uji F)
ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 202.595 2 101.297 22.330 .000b
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Residual 426.416 94 4.536

Total 629.010 96

a. Dependent Variable: PK_Y

b. Predictors: (Constant), PM_X2, TK_X1

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2025)

Berdasarkan Tabel 4 nilai F hitung sebesar 22,330. Dimana F hitung > F tabel

(22,330 > 3,09) dengan tingkat signifikan (0,000<0,05). Maka H1 diterima, artinya

variabel teknologi keuangan (X1) dan variabel pendapatan masyarakat (X2)

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumsi (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji Parsial (Uji T)
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.987 1.680 2.969 .004

TK_X1 .317 .090 .312 3.537 .001

PM_X2 .359 .079 .398 4.519 .000

a. Dependent Variable: PK_Y

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2025)

Berdasarkan Tabel 5 diketauhi bahwa:

1. Nilai Variabel Teknologi Keuangan (X1) nilai t hitung (3.537) > t tabel (1.661)

dan signifikansi (0.001 < 0.05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya,

teknologi keuangan berpengaruh positif dan signifikan

2. Variabel Pendapatan Masyarakat (X2) nilai t hitung (4.519) > t tabel (1.661) dan

signifikansi (0.000 < 0.05), maka H₀ ditolak dan H₂ diterima. Artinya,

pendapatan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

konsumsi.
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Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 6 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2)

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2025)

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketauhi bahwa nilai koefisien determinasi

yang dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square karena variabel lebih dari dua

yaitu sebesar 0,322. Artinya variabel Teknologi Keuangan (X1), dan Pendapatan

Masyarakat (X2) secara bersamaan dapat menjelaskan variabel Perilaku

Konsumsi (Y) sebesar 32,2% sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain

diluar penelitian.

PEMBAHASAN

Teknologi Keuangan dan Pendapatan Masyarakat Terhadap Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Variabel

Teknologi Keuangan (X1) dan Variabel Pendapatan Masyarakat (X2) berpengaruh

terhadap Perilaku Konsumsi (Y). Bahwa diketauhi nilai F hitung sebesar 22,330.

Dimana F hitung > F tabel (22,330 > 3,09), dengan tingkat signifikan (0,000<0,05).

Maka H1 diterima, artinya variabel teknologi keuangan (X1) dan variabel pendapatan

masyarakat (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumsi (Y).

Artinya, kedua variabel independen yang diteliti memiliki kemampuan yang signifikan

dalam menjelaskan variasi perilaku konsumsi masyarakat. Hasil ini menunjukkan

bahwa perkembangan teknologi keuangan seperti e-wallet, mobile banking, dan QRIS,

yang semakin mudah diakses oleh masyarakat, berperan penting dalam mendorong

aktivitas konsumsi.

Teknologi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil uji t yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Variabel

Teknologi Keuangan (X1) nilai t hitung (3.537) > t tabel (1.661) dan signifikansi (0.001

< 0.05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, teknologi keuangan (X1)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .568a .322 .308 2.130

a. Predictors: (Constant), PM_X2, TK_X1
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi (Y). Artinya, semakin

tinggi tingkat penggunaan teknologi keuangan oleh masyarakat, maka semakin tinggi

pula kecenderungan masyarakat dalam melakukan konsumsi.

Temuan ini sejalan dengan teori perilaku konsumsi modern dan didukung oleh

penelitian Rahman (2024) hasil penelitian bahwa penggunaan teknologi keuangan

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi. dan penelitian Putri (2023) hasil

penelitian bahwa penggunaan financial technology berpengaruh positif terhadap

perilaku konsumsi.

Pendapatan Masyarakat Terhadap Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Variabel

Pendapatan Masyarakat (X2) nilai t hitung (4.519) > t tabel (1.661) dan signifikansi

(0.000 < 0.05), maka H0 ditolak dan H2 diterima. Artinya, pendapatan masyarakat

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi. Hasil ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat, maka semakin

besar pula kemampuan dan kecenderungan mereka untuk melakukan konsumsi. Temuan

ini sejalan dengan teori konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa tingkat konsumsi

seseorang akan meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan yang diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andika (2021) hasil penelitian bahwa

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi. dan

penelitian Andreanto (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa teknologi keuangan dan pendapatan masyarakat

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi konsumen UMKM makanan dan

minuman di SWK Krembangan. Secara simultan kedua variabel tersebut bersama-sama

membentuk pola konsumsi masyarakat. Secara parsial, teknologi keuangan terbukti

meningkatkan perilaku konsumsi melalui kemudahan transaksi digital, sedangkan

pendapatan masyarakat juga berpengaruh positif karena daya beli yang lebih tinggi

mendorong peningkatan konsumsi. Nilai R² sebesar 32,2% menunjukkan bahwa kedua
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variabel mampu menjelaskan perilaku konsumsi, sementara sisanya dipengaruhi faktor

lain di luar penelitian.

Saran

Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel seperti literasi keuangan,

gaya hidup, atau faktor sosial budaya, serta memperhatikan rendahnya skor keamanan

transaksi dan promo. Pemerintah perlu meningkatkan literasi dan inklusi keuangan

digital. Masyarakat diharapkan lebih bijak mengelola konsumsi di tengah kemudahan

layanan digital. Pelaku UMKM dianjurkan memaksimalkan teknologi keuangan dengan

menyediakan opsi pembayaran non-tunai guna meningkatkan efisiensi dan daya saing

usaha.
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